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Abstract 

 

This study aims to systematically review factors influencing the success and 

failure of Educational Management Information Systems (EMIS) 

implementation in Indonesia. Using the Systematic Literature Review (SLR) 

method, 25 national journal articles indexed in the Garuda Portal were 

analyzed. The review process followed identification, screening, eligibility, and 

inclusion stages. The results indicate that success factors include leadership 

commitment, user competence, system quality, organizational support, and 

infrastructure readiness. Meanwhile, failure factors are dominated by 

resistance to change, lack of training, inadequate infrastructure, poor data 

quality, and weak system integration. The findings highlight that technological 

aspects alone are insufficient without strong managerial and human resource 

support. This study concludes that successful EMIS implementation requires an 

integrated approach combining technology, organization, and human factors. 

These findings can serve as references for policymakers and educational 

institutions in developing effective information systems. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan dan 

kegagalan implementasi Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIM Pendidikan) di Indonesia. Metode 

yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) terhadap 25 artikel jurnal nasional yang 

terindeks Portal Garuda. Tahapan SLR meliputi identifikasi, penyaringan, penilaian kelayakan, dan inklusi 

artikel. Hasil kajian menunjukkan bahwa faktor keberhasilan implementasi SIM Pendidikan meliputi 

komitmen pimpinan, kompetensi pengguna, kualitas sistem, dukungan organisasi, serta kesiapan 

infrastruktur. Sebaliknya, faktor kegagalan didominasi oleh resistensi terhadap perubahan, kurangnya 

pelatihan, keterbatasan infrastruktur, kualitas data yang rendah, serta lemahnya integrasi sistem. Temuan ini 

menegaskan bahwa keberhasilan implementasi SIM Pendidikan tidak hanya ditentukan oleh aspek teknologi, 

tetapi juga oleh faktor manusia dan organisasi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi SIM 

Pendidikan yang efektif memerlukan pendekatan terintegrasi antara teknologi, sumber daya manusia, dan 

manajemen organisasi. 

 
Kata Kunci : Pendidikan, Sistem Informasi, Manajemen 
 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi pengelolaan pendidikan 

melalui penerapan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIM Pendidikan) sebagai alat 

pendukung pengambilan keputusan dan pengelolaan data institusi pendidikan (Darmawan, 2019). 

Di Indonesia, SIM Pendidikan banyak digunakan dalam pengelolaan data akademik, keuangan, 
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serta pelaporan institusi kepada pemerintah, seperti melalui Dapodik dan EMIS (Budiman & 

Lestari, 2018). 

Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa implementasi SIM Pendidikan tidak selalu 

berjalan optimal. Beberapa sistem mengalami kegagalan akibat faktor teknis dan nonteknis, seperti 

rendahnya kesiapan pengguna dan lemahnya dukungan organisasi (Arifin, 2020). Permasalahan ini 

menyebabkan sistem tidak dimanfaatkan secara maksimal bahkan ditinggalkan oleh pengguna 

(Hidayat & Nugroho, 2021). 

Berbagai studi telah mengidentifikasi tantangan implementasi SIM Pendidikan di Indonesia, 

termasuk resistensi pengguna terhadap perubahan (Supriyanto & Mustofa, 2020), keterbatasan 

infrastruktur teknologi terutama di daerah pedesaan (Setiawan et al., 2021), rendahnya literasi 

digital guru dan tenaga kependidikan (Permana & Hidayat, 2019), serta masalah kualitas dan 

integrasi data dari berbagai sumber (Wijaya & Pranoto, 2022). Di sisi lain, beberapa sekolah dan 

madrasah telah berhasil mengimplementasikan SIM dengan efektif melalui strategi yang tepat 

(Rahmat & Kurniawan, 2021). 

Meskipun terdapat banyak penelitian tentang implementasi SIM Pendidikan, belum ada 

kajian komprehensif yang secara sistematis mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor 

keberhasilan dan kegagalan implementasi dalam konteks Indonesia. Pemahaman yang mendalam 

tentang faktor-faktor ini penting untuk merancang strategi implementasi yang lebih efektif dan 

menghindari kesalahan yang sama di masa depan (Pratama & Sari, 2020). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) sebagaimana 

dikemukakan oleh Kitchenham (2007) untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis hasil 

penelitian terdahulu. Sumber data berasal dari artikel jurnal nasional yang terindeks Portal Garuda. 

Pencarian artikel dilakukan menggunakan kata kunci “sistem informasi manajemen 

pendidikan”, “SIM pendidikan”, dan “implementasi sistem informasi” (Arifin, 2020). Kriteria 

inklusi meliputi artikel yang membahas konteks pendidikan di Indonesia, dipublikasikan dalam 

jurnal nasional, serta memiliki metodologi penelitian yang jelas (Budiman & Lestari, 2018). 

Artikel yang memenuhi kriteria dianaisis menggunakan teknik sintesis naratif untuk 

mengelompokkan faktor keberhasilan dan kegagalan imolemntasi SIM pendidikan (Hidayat & 

Nugroho, 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil telaah literatur menunjukkan bahwa implementasi SIM Pendidikan di Indonesia 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. 

Faktor Keberhasilan Implementasi SIM Pendidikan 

Komitmen pimpinan merupakan faktor paling dominan dalam keberhasilan implementasi 

SIM Pendidikan karena berpengaruh terhadap penyediaan sumber daya dan kebijakan institusi 

(Arifin, 2020). Selain itu, kompetensi pengguna dan pelatihan berkelanjutan terbukti meningkatkan 

penerimaan dan efektivitas penggunaan sistem (Sari & Wahyudi, 2020). 
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Selain kepemimpinan, kompetensi pengguna menjadi faktor kunci keberhasilan. Pengguna 

yang memiliki kemampuan teknologi informasi yang memadai cenderung lebih mudah menerima 

dan memanfaatkan SIM Pendidikan secara optimal (Sari & Wahyudi, 2020). Pelatihan dan 

pendampingan berkelanjutan terbukti meningkatkan tingkat adopsi sistem serta mengurangi 

kesalahan operasional (Hidayat & Nugroho, 2021). 

Leadership yang transformasional, yang mampu mengkomunikasikan visi, memotivasi tim, 

dan mengelola resistensi, terbukti lebih efektif dibandingkan leadership yang transaksional 

(Supriyanto & Mustofa, 2020). Kepala sekolah yang personally involved dalam training dan secara 

konsisten menggunakan sistem untuk decision making memberikan signal yang kuat tentang 

pentingnya sistem. 

Kualitas sistem juga berperan signifikan dalam menentukan keberhasilan implementasi. 

Sistem yang mudah digunakan (user friendly), andal, serta memiliki tingkat keamanan data yang 

baik akan meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap sistem (Darmawan, 2019). Di samping 

itu, kesiapan infrastruktur teknologi seperti jaringan internet, server, dan perangkat keras menjadi 

prasyarat penting agar sistem dapat berjalan secara stabil (Pratama & Setiawan, 2019). 

Faktor Kegagalan Implementasi SIM Pendidikan 

Resistensi terhadap perubahan merupakan faktor kegagalan yang paling sering ditemukan 

dalam berbagai penelitian. Banyak tenaga pendidik dan staf administrasi merasa terbebani dengan 

perubahan dari sistem manual ke sistem digital sehingga menolak menggunakan SIM Pendidikan 

(Hidayat & Nugroho, 2021). Kondisi ini diperparah apabila tidak diikuti dengan strategi manajemen 

perubahan yang baik. 

Kurangnya pelatihan dan sosialisasi juga menjadi penyebab utama kegagalan implementasi. 

Pengguna yang tidak memahami fungsi dan manfaat sistem cenderung menggunakan SIM 

Pendidikan secara terbatas atau bahkan mengabaikannya (Sari & Wahyudi, 2020). Hal ini 

berdampak pada rendahnya kualitas data yang diinput ke dalam sistem. 

Faktor lain yang berkontribusi terhadap kegagalan adalah keterbatasan infrastruktur, 

khususnya pada institusi pendidikan di daerah terpencil. Koneksi internet yang tidak stabil serta 

keterbatasan perangkat keras menyebabkan sistem tidak dapat diakses secara optimal (Budiman & 

Lestari, 2018). Selain itu, lemahnya integrasi antar sistem informasi menyebabkan duplikasi data 

dan inkonsistensi informasi yang dihasilkan (Pratama & Setiawan, 2019). 

Temuan dalam kajian ini menunjukkan bahwa implementasi SIM Pendidikan tidak dapat 

dipandang hanya sebagai proyek teknologi semata. Diperlukan sinergi antara kebijakan manajerial, 

kesiapan sumber daya manusia, dan dukungan infrastruktur teknologi agar sistem dapat 

memberikan manfaat maksimal (Arifin, 2020). Institusi pendidikan perlu merancang strategi 

implementasi yang mencakup pelatihan pengguna, manajemen perubahan, serta evaluasi sistem 

secara berkala (Darmawan, 2019). 

 

KESIMPULAN 

Keberhasilan implementasi Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIM Pendidikan) di 

Indonesia ditentukan oleh sinergi antara faktor teknologi, organisasi, dan sumber daya manusia 
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(Arifin, 2020; Darmawan, 2019). Sistem yang dirancang dengan baik tidak akan memberikan hasil 

optimal tanpa dukungan manajemen dan kesiapan pengguna dalam mengoperasikannya. 

Lebih lanjut, hasil kajian menunjukkan bahwa komitmen pimpinan dan kebijakan institusi 

memiliki peran strategis dalam menentukan arah dan keberlanjutan implementasi SIM Pendidikan. 

Kepemimpinan yang mendukung inovasi teknologi mampu mendorong budaya kerja berbasis data 

serta meningkatkan akuntabilitas pengelolaan pendidikan (Budiman & Lestari, 2018). Sebaliknya, 

lemahnya kepemimpinan dan minimnya pelatihan menjadi pemicu utama resistensi pengguna dan 

rendahnya pemanfaatan sistem (Hidayat & Nugroho, 2021). 

Dari sisi praktis, temuan penelitian ini menegaskan pentingnya perencanaan implementasi 

SIM Pendidikan yang komprehensif, mencakup analisis kebutuhan, penguatan infrastruktur, 

peningkatan kompetensi pengguna, serta evaluasi sistem secara berkala (Sari & Wahyudi, 2020). 

Institusi pendidikan disarankan untuk tidak hanya berfokus pada pengadaan teknologi, tetapi juga 

pada strategi manajemen perubahan agar sistem dapat digunakan secara efektif dan berkelanjutan. 
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